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MOTTO 

 

 ٰٓ  ٓ كۡزَ زُ فتٌََفعَََُ ٱلذِّ كَّ ّۡ يذََّ ٰٓ )٣( أَ  ٔ كَّ ُ  ۥ يزََّ هَا يدُۡرِيكَ لعََلََّ َّ  )٢(  ٔ ٰٓ )١( أىَ جَآٰءٍَُ ٱلۡۡعَۡوَ  ٔ لَّ َْ تَ َّ عَبسََ 

  ٔ ا هَي جَآٰءَكَ يسَۡعَ أهََّ َّ  )٧(  ٔ كَّ هَا عَليَۡكَ ألَََّّ يزََّ َّ  )٦(  ٓ ٔ  )٥( فأًََتَ لََُ  ۥ تصََدَّ ا هَيِ ٱسۡتغٌََۡ )٤( أهََّ

ٰٓ إًَِّہاَ تذَۡكِزَة ٌ۬ )١١( ٔ  )١١( كَلََّّ َُ تلَََِّ ٌۡ ٔ  )٩(فأًََتَ عَ َْ يخَۡشَ ُُ َّ  )٨( 

Artinya : 1) “Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, 2) karena 

seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). 3) Dan 

tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari 

dosa), 4) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran yang memberi manfaat 

kepadanya? 5) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-

pembesar Quraisy), 6) maka engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya, 

7) padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). 8) 

Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan 

pengajaran), 9) sedangkan dia takut (kepada Allah), 10) engkau (Muhammad) 

malah mengabaikannya. 11) Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh (ajaran-ajaran 

Allah) itu suatu peringatan. …” (QS. „Abasa ayat 1-11).
1
 

  

                                                             
1
 Al- Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Intan Media Pustaka, 2013), hal. 585. 
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ABSTRAK 

 Yuniatari, Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Layanan 

Pemebelajaran Anak Tunagrahita di SMPLB PGRI Pamekasan Provinsi Jawa 

Timur. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

 Manajemen peserta didik dapat diterapkan di setiap lembaga pendidikan 

termasuk Sekolah Luar Biasa (SLB). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

manajemen peserta didik dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak 

tunagrahita di SMPLB PGRI Pamekasan. Manajemen peserta didik adalah usaha 

pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah 

sampai dengan mereka lulus sekolah. Kemampuan setiap anak tunagrahita 

berbeda-beda sehingga penerapan manajemen peserta didik dalam pemberian 

layanan pembelajaran harus secara individual. Penerapan manajemen peserta 

didik ini dapat dilaksanakan untuk meningkatkan layanan pembelajaran anak 

tunagrahita melalui upaya-upaya yang akan dilakukan sekolah. Dalam 

menerapkan kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik menggunakan fungsi 

manajemen, yaitu POAC (planning, organizing, actuating, dan controlling). 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi 

partisipan, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi dalam penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penerapan manajemen 

peserta didik anak tunagrahita di SMPLB PGRI Pamekasan dilakukan melalui 

kegiatan fungsi manajemen, yakni pertama planning, meliputi kegiatan proses 

penerimaan peserta didik baru dan adanya program kesiswaan yang sudah disusun 

sekolah. Kedua organizing, adanya pembagian tugas dan tanggungjawab masing-

masing stakeholder yang berperan secara langsung dalam kegiatan manajemen 

peserta didik. Ketiga actuating, yang meliputi kegiatan kurikuler dan 

ekstrakulikuler untuk pengembangan bakat dan minat peserta didik. Keempat 

controlling, adanya kegiatan evaluasi untuk melihat perkembangan peserta didik 

di bidang akademik, sikap, dan keterampilan. (2) Upaya yang dilakukan sekolah 

dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita, yaitu guru sudah 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif, menerapkan prinsip-prinsip 

pembelajaran, dan memberikan penguatan dalam proses pembelajaran di kelas. (3) 

Faktor pendukung yaitu dari segi guru yang memiliki sifat sabar yang tinggi dan 

kesiapan mental dalam menghadapi anak dan adanya sarana prasarana yang 

menunjang kemapuan anak dalam pembelajaran, sedangkan faktor penghambat 

berasal dari peserta didik anak tunagrahita yang sulit dalam berkonsentrasi, 

berpikir abstrak, dan berkomunikasi dan juga ruang kelas yang terbatas sehingga 

kegiatan belajar mengajar kurang kondusif. 

 

Kata Kunci: Manajemen Peserta Didik, Layanan Pembelajaran, Anak 

Tunagrahita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa 

(pendidik) dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta 

didik agar menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pendidikan selama ini dikenal sebagai usaha yang berbentuk 

bimbingan terhadap anak didik guna mengantarkan anak ke arah pencapaian 

cita-cita tertentu dan proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.
2
 

Menurut Redja Mudyahardjo, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 

sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan 

datang.
3
 

Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan (sekolah) 

akan sangat bergantung kepada manajemen komponen-komponen pendukung 

pelaksanaan kegiatan, seperti kurikulum, peserta didik, pembiayaan, tenaga 

pelaksana, dan sarana prasarana. Komponen-komponen tersebut merupakan 

satu kesatuan dalam upaya pencapaian tujuan lembaga pendidikan (sekolah), 

                                                             
2
 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Kemajuan Sekolah, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal. 15. 
3
 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas dan Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hal.  37. 
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yang artinya bahwa satu komponen tidak lebih penting dari komponen 

lainnya. Akan tetapi, satu komponen memberikan dukungan bagi komponen 

lainnya sehingga memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian 

tujuan lembaga pendidikan (sekolah) tersebut.  

Komponen peserta didik keberadaannya sangat dibutuhkan, terlebih 

bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah, peserta didik merupakan 

subjek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan 

keterampilan-keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, keberadaan 

peserta didik tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan saja, akan tetapi harus 

merupakan bagian dari kebermutuan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

dibutuhkan manajemen peserta didik yang bermutu bagi sekolah itu sendiri, 

sehingga peserta didik dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi 

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.
4 

Peserta didik adalah seseorang yang ingin belajar atau memperoleh 

pendidikan. Peserta didik merupakan seseorang yang memiliki hak untuk 

memperoleh layanan pendidikan (pembelajaran) dari pemerintah atau 

masyarakat luas sesuai kebutuhan dan kemampuannya. Mereka memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda dan mempengaruhi proses belajarnya.
5
  

Mengingat pentingnya peserta didik dalam sebuah sekolah, maka 

manajemen peserta didik menjadi salah satu komponen yang sangat penting 

dalam terselenggaranya tujuan pendidikan. Manajemen peserta didik 

menduduki tempat yang sangat penting karena pusat layanan pendidikan di 

                                                             
4
 Auwzid Ilma Nafia dan Karwanto, “Manajemen Peserta Didik di SMP Baitussalam 

Surabaya”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 4 (4) 2014: 74. 
5
 Rulam Ahmadi, Pengantar…, hal. 63. 
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sekolah adalah peserta didik. Keseluruhan aspek manajemen pendidikan yang 

berkaitan dengan manajemen kurikulum, tenaga pendidik, sarana prasarana, 

hubungan masyarakat, keuangan, dan layanan khusus, seluruhnya diarahkan 

pada peserta didik. Hal tersebut dimaksudkan agar peserta didik mendapatkan 

pelayanan terbaik guna menunjang prestasi mereka dalam proses 

pembelajaran.
6
  

Manajemen peserta didik merupakan penataan dan pengaturan 

terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik sejak peserta didik 

masuk sekolah sampai keluar dari sekolah.
7
 Pengaturan terhadap peserta didik 

ini tidak hanya ditujukan untuk peserta didik yang bersekolah di sekolah 

reguler (umum) saja, tetapi peserta didik bagi anak berkebutuhan khusus 

(ABK) juga berhak memperoleh layanan yang mengatur peserta didik 

tersebut tanpa adanya diskriminasi dalam memperoleh pendidikan. Hal ini 

sudah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 1 menegaskan bahwa setiap warga 

negara berhak mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu.
8
 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) diartikan sebagai anak-anak yang 

memiliki karakteristik berbeda, baik secara fisik, emosi, ataupun mental 

dengan anak-anak lain seusianya. Penyelenggaraan pendidikan ABK memang 

dikhususkan, seperti yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

                                                             
6
 Agustinus Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan: Tinjauan Perilaku 

Organisasi Menuju Comprehensive Multilevel Planning, (Jakarta: PT Gramedia, 2013), hal. 165. 
7
 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014), hal. 23. 

8
 Anonim, Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Sinar Gafika, 2008), hal. 8. 
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2003 terutama pasal 5 ayat 2 disebutkan bahwa warga Negara yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, intelektual, dan/atau sosial berhak memporeh 

pendidikan khusus dan juga pada pasal 32 ayat 1 bahwa pendidikan khusus 

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena karakteristik fisik, emosional, 

mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang 

berbeda dengan anak-anak lainnya.
9
 ABK adalah anak yang dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya secara signifikan mengalami kelainan/ 

penyimpangan secara fisik, mental-intelektual, sosial, emosional dibanding 

dengan anak-anak lain seusianya sehingga mereka memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus.
10

 

Pendidikan khusus bagi peserta didik berkelainan berfungsi 

memberikan pelayanan pendidikan bagi peserta didik dan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal sesuai kemampuannya. 

Menurut PP RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan mencantumkan peserta didik berkelainan ini, 

terdiri atas peserta didik yang tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, berkesulitan belajar, lamban belajar, autis, memiliki 

gangguan motorik, menjadi korban penyalahgunaan napza, dan memiliki 

kelainan lain.
11

 Menurut Bandi Delphie, ABK lainnya yang banyak 

                                                             
9
 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Maxima, 2016), 

hal. 8. 
10

 Direktorat PSLB, Pedoman Pelaksanaan Manajemen SLB Tunagrahita (C): Program 

Pendidikan Menengah, (Jakarta: Depdiknas, 2008), hal. 41. 
11

 Anonim, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, hal. 102. 
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diperhatikan guru selain dikemukakan diatas, seperti anak hiperaktif dan anak 

berbakat.
12

 Penyelenggaraan pendidikan khusus bagi peserta didik 

berkelainan ini terbentuk dalam satuan khusus pendidikan formal (sekolah) 

yang biasa kita ketahui dengan sebutan Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sebuah lembaga pendidikan formal 

yang melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai 

lembaga pendidikan, SLB dibentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi 

peserta didik.
13

  SLB merupakan tempat dimana anak-anak berkebutuhan 

khusus menimba ilmu sesuai dengan kekhususannya karena anak 

berkebutuhan khusus juga berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak 

untuk mengembangkan potensi mereka. Sebagai lembaga yang menangani 

anak berkebutuhan khusus, SLB perlu memberikan suatu pelayanan yang 

prima agar nantinya anak berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan 

yang layak walaupun dengan kekhususan yang disandangnya.
14

 Jadi, SLB 

merupakan lembaga pendidikan khusus yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi ABK. Menurut PP RI Nomor 72 Tahun 1991 tentang 

Pendidikan Luar Biasa pasal 4 menyebutkan bahwa bentuk satuan pendidikan 

luar biasa terdiri atas: Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah 

Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 

                                                             
12

 Bandi Delphie, Psikologi Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus, (Klaten: PT. 

Intan Sejati, 2009), hal. 124. 
13

 I Nyoman Bayu Pramartha, “Sejarah dan Sistem Pendidikan Sekolah Luar Biasa 

Bagian A Negeri Denpasar Bali”, Jurnal Historia, 3 (2) 2015: 68. 
14

 Estitika Rochmatul Zulfa, dkk., “Pengembangan Kapasitas Sekolah Luar Biasa  untuk 

Meningkatkan Pelayanan Pendidikan  Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di SDLBN 

Kedungkandang Malang)”, Jurnal Administrasi Publik, 2 (3) 2014: 388. 
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(SMALB).
15

 Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada jenjang 

SMPLB yang selanjutnya dipilih sebagai lokasi penelitian. 

SMPLB merupakan jenjang pendidikan tingkat dasar sebagai lanjutan 

dari jenjang Sekolah Dasar yang secara khusus melayani peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa. Lebih lanjut, pendidikan luar biasa bertujuan 

membantu siswa yang menyandang kelainan fisik, emosional, mental, sosial, 

kecerdasan, dan bakat agar mampu mengembangkan sikap, kemampuan, dan 

keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 

hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar, 

serta dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti 

pendidikan lanjutan.
16

 

SMPLB PGRI Pamekasan merupakan salah satu sekolah khusus yang 

menaungi para peserta didik ABK yang berada satu atap dalam manajemen 

SLB di Kabupaten Pamekasan Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini selanjutnya 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena mempunyai beberapa keunggulan 

dibandingkan SLB lain di satu kabupaten tersebut, seperti peserta didik ABK 

memiliki berbagai macam prestasi dan peserta didik perempuan diwajibkan 

menggunakan jilbab. Hal ini menunjukkan bahwa adanya keselarasan antara 

sekolah ini dengan pendidikan Islam melalui cara berpakaian peserta didik 

                                                             
15

 Anonim, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 1991 tentang 

Pendidikan Luar Biasa, hal. 2. 
16

 Direktorat PSLB, Pedoman Administrasi Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa, 

(Jakarta: Depdiknas, 2006), hal. 7. 
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yang menutup aurat (islami). Pada SMPLB ini terdapat dua jenis kelainan 

peserta didik yang bersekolah pada saat sekarang, yaitu tunarungu (anak yang 

mengalami gangguan pendengaran) dan tunagrahita (anak yang memiliki 

kecerdasan di bawah tingkat rata-rata). Pada SMPLB ini, peneliti lebih 

tertarik untuk mengkaji peserta didik anak tunagrahita. Peserta didik anak 

tunagrahita berada pada kelas VII dan VIII. 

Tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan dalam 

perkembangan mental (fungsi intelektual di bawah teman-teman seusianya) 

disertai kekurangmampuan untuk belajar dan menyesuaikan diri sedemikian 

rupa sehingga memerlukan pendidikan khusus.
17

 Anak tunagrahita adalah 

individu yang secara signifikan memiliki intelegensi dibawah intelegensi 

normal dengan skor IQ sama atau lebih rendah dari 70. Intelegensi yang di 

bawah rata-rata anak orang normal ini jelas akan menghambat segala aktivitas 

kehidupan sehari-hari dalam bersosialisasi, komunikasi, dan yang lebih 

menonjol adalah ketidakmampuannya dalam menerima pelajaran yang 

bersifat akademik sebagaimana anak-anak sebayanya.
18

 Anak tunagrahita 

karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan dirinya sukar untuk 

mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal. Oleh karena 

itu, anak terbelakang mental membutuhkan layanan pendidikan secara khusus 

yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut.
19

  

                                                             
17

 Hermanto SP, “Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Membutuhkan Keseriusan 

Manajemen Sekolah,” Jurnal Pendidikan Khusus, 6 (1) 2010: 70. 
18

 Kemis dan Ati Rosnawati, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita, 

(Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2013), hal. 1. 
19

 T. Sutjihati, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), hal. 

103. 
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Kemampuan anak tunagrahita berbeda satu dengan yang lainnya 

tergantung tingkat inlegensinya dan inilah yang menjadi masalah dalam 

pelayanan pembelajaran, sehingga mengakibatkan kebutuhan anak 

tunagrahita menjadi heterogen. Artinya, pelayanan pendidikan pada setiap 

individu anak tunagrahita akan berbeda, baik kedalaman materi yang 

dibutuhkan maupun metode dalam penyajiannya. Heterogenitas ini pada 

akhirnya mempunyai konsekuensi kepada tindakan-tindakan guru di dalam 

kegiatan pembelajaran. IQ yang sama bagi anak tunagrahita belum tentu sama 

tindakan yang harus guru lakukan, melainkan harus pada pertimbangan 

kemampuan, masalah, dan kebutuhan nyata dari kondisi yang dihadapi anak 

tunagrahita pada setiap individu.
20

 Program pembelajaran dalam pendidikan 

anak tunagrahita pada dasarnya ingin memberikan pengalaman belajar kepada 

mereka sesuai dengan masalah dan kebutuhan masing-masing individu. 

Melalui proses pembelajaran individual diharapkan anak tunagrahita akan 

belajar secara optimal sesuai karakteristik dan kapasitas pengembangannya.
21

 

Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik ingin mengamati bagaimana cara 

SMPLB dalam memanajemen peserta didik anak tunagrahita khususnya pada 

layanan pembelajaran yang diberikan oleh para stakeholder. Dari latar 

belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih lanjut informasi 

yang ada melalui penelitian dengan judul “Manajemen Peserta Didik dalam 

Meningkatkan Layanan Pembelajaran Anak Tunagrahita di SMPLB 

PGRI Pamekasan Provinsi Jawa Timur.” 

                                                             
20

 Kemis dan Ati Rosnawati, Pendidikan…, hal. 2. 
21

 Ibid., hal. 106. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan manajemen peserta didik anak tunagrahita di 

SMPLB PGRI Pamekasan Provinsi Jawa Timur? 

2. Upaya apa yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan layanan 

pembelajaran anak tunagrahita di SMPLB PGRI Pamekasan Provinsi Jawa 

Timur? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen peserta 

didik dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita di 

SMPLB PGRI Pamekasan Provinsi Jawa Timur? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan penerapan manajemen peserta didik anak tunagrahita 

di SMPLB PGRI Pamekasan Provinsi Jawa Timur. 

b. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan 

layanan pembelajaran anak tunagrahita di SMPLB PGRI Pamekasan 

Provinsi Jawa Timur. 

c. Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen 

peserta didik dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak 

tunagrahita di SMPLB PGRI Pamekasan Provinsi Jawa Timur. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi para pembaca tentang anak tunagrahita yang 

bersekolah di SLB khususnya pada jenjang SMPLB. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang 

manajemen peserta didik mengenai layanan pembelajaran anak 

tunagrahita di SMPLB. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan yang baru 

tentang manajemen peserta didik mengenai layanan pembelajaran 

anak tunagrahita yang bersekolah di SMPLB. 

2) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

baru sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan 

kebijakan sekolah yang selanjutnya. 

3) Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam mengembangkan penelitian yang serupa. 

D. KajianPustaka 

Kajian pustaka dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah 

yang berguna memberi kejelasan dan batasan tentang informasi yang 

digunakan sebagai khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema 

yang sedang dibahas. Tinjauan pustaka ini juga untuk mendapatkan gambaran 
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tentang hubungan topik penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak diperlukan.
22

 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang dilakukan penulis, 

sejauh ini belum ada penelitian yang fokus kajian spesifik membahas 

mengenai manajemen peserta didik dalam meningkatkan layanan 

pembelajaran anak tunagrahita di SMPLB. Ada beberapa karya ilmiah yang 

dianggap terkait dengan penelitian ini yang membahas manajemen peserta 

didik dan/atau pembelajaran anak tunagrahita, seperti sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hega Raka Ardana berjudul 

“Manajemen Peserta Didik Sekolah Inklusif di Sekolah Menengah Pertama 

PGRI Kecamatan Kasihan”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

kegiatan manajemen peserta didik mulai dari perencanaan, pembinaan, 

evaluasi, dan mutasi peserta didik baik peserta didik normal dan 

berkebutuhan khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

perencanaan peserta didik tidak ada batasan jumlah penerimaan bagi ABK 

dengan harus melampirkan hasil assessment; pembinaan peserta didik ABK 

diberikan perhatian dan pendampingan yang lebih intensif; evaluasi peserta 

didik antara peserta didik normal dan berkebutuhan khusus memiliki 

indikator penilaian sama berdasarkan KKM dan proses penilaian sama namun 

terdapat perbedaan pada bobot penilaian; dan mutasi peserta didik  sama 

seperti di sekolah reguler, namun untuk mutasi intern peserta didik 

berkebutuhan khusus diberi keleluasaan dalam melakukan perpindahan kelas 

                                                             
22

Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 125. 
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disesuaikan keinginan ABK, sedangkan mutasi ekstern peserta didik ABK 

melampirkan bukti hasil assesment.
23

 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama membahas tentang 

manajemen peserta didik yang terdapat ABK pada jenjang SMP. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini terletak pada pada latar sekolah yang mana peneliti 

mengambil latar SLB sebagai tempat penelitian dan objek penelitian lebih 

dikhususkan untuk anak tunagrahita yang termasuk dalam klasifikasi ABK. 

Kedua, penelitian yang dilakukan Miftakhul Jannah berjudul 

“Implementasi Manajemen Peserta Didik Anak Berkebutuhan Khusus di 

MAN 2 Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 

peserta didik di MAN 2 Sleman telah berjalan dengan baik. Hal ini 

ditunjukkan dari perencanaan  peserta didik baru yang sudah menggunakan 

assessment untuk ABK sehingga sekolah mengetahui kebutuhannya. Dari 

pelaksanaan manajemen peserta didik mulai dari penerimaan, orientasi, 

kegiatan di dalam kelas, kegiatan ekstrakurikuler, layanan bimbingan 

konseling dan kelulusan mendapat perlakuan yang sama dengan peserta didik 

normal, hanya saja untuk penjurusan ABK diberikan pilihan jurusan IPS dan 

Agama. Adapun faktor pendukung dalam manajemen peserta didik anak 

berkebutuhan khusus dari segi sarana prasarana sudah memadai, sedangkan 

untuk faktor penghambat dari segi sumberdaya manusia seperti pendidik yang 

masih belum mampu dalam menerangkan pelajaran bagi ABK dan guru 

                                                             
23

Hega Raka Ardana, “Manajemen Peserta Didik Sekolah Inklusif di Sekolah Menengah 

Pertama PGRI Kecamatan Kasihan”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
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pendamping yang masih terbatas untuk ABK.
24

 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama membahas tentang 

manajemen peserta didik anak berkebutuhan khusus. Sedangkan untuk 

perbedaan penelitian terletak pada latar penelitian dan objek penelitian. Pada 

penelitian ini dilaksanakan di sekolah madrasah inklusi atau sekolah regular 

dengan objek penelitian ABK secara umum dan penelitian yang dilakukan 

mengambil latar di SLB dengan objek penelitian salah satu ABK yaitu anak 

tunagrahita. 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Parlis dan Purwanto berjudul 

“Manajemen Peserta Didik Sekolah Luar Biasa di Yayasan SLB Tunas Mulya 

Surabaya”. Jurnal ini membahas mengenai manajemen peserta didik mulai 

dari tahap pertama penerimaan, pengelolaan, sistem yang digunakan untuk 

penilaian atau evaluasi, serta kelulusan dan alumni peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan perencanaan penerimaan peserta 

didik baru menggunakan sistem internal yang kekeluargaan dengan tetap 

berpedoman pada kebijakan yang ada dan menggunakan kriteria patokan, 

serta daya tampung sekolah. Kemudian pelaksanaan pengelolaan dan 

pembinaan peserta didik dilakukan dengan menekankan pada aspek 

individual dari masing-masing anak, pembelajarannya dilakukan dengan 

adanya berbagai inovasi dan kreativitas dari guru dalam menyampaikan 

pembelajaran sedangkan kegiatan pembinaannya dilakukan dengan selalu 

memberikan pendekatan kepada setiap siswa. Sistem penilaian dan evaluasi 

                                                             
24

 Miftakhul Jannah, “Implementasi Manajemen Peserta Didik Anak Berkebutuhan 

Khusus di MAN 2 Sleman Yogyakarta”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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peserta didik menganut standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, namun 

ada penyederhanaan atau modifikasi dalam kegiatan penilaiannya. Adapun 

kelulusan dan alumni, untuk kelulusannya dapat dilakukan setelah siswa 

mengikuti seluruh rangkaian ujian yang ada dan setelah siswa lulus maka 

dapat bergabung dengan ikatan alumni yang sampai saat ini hubungan alumni 

dan sekolah tetap berjalan dengan baik.
25

 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan, yaitu sama-sama membahas mengenai kegiatan 

manajemen peserta didik anak kebutuhan khusus di SLB. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada penelitian yang dilakukan membahas manajemen 

peserta didik dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita 

yang termasuk dalam klasifikasi ABK, sedangkan penelitian jurnal ini 

membahas manajemen peserta didik secara keseluruhan untuk ABK secara 

umum. 

Keempat, penelitian yang dilakukan Ifa Arifah berjudul “Pelaksanaan 

Pembelajaran Bagi Siswa Tunagrahita di Kelas 5 SD Gunungdani, Pengasih, 

Kulon Progo”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran bagi siswa tunagrahita yang meliputi: penyampaian materi 

pelajaran, penerapan metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

pelaksanaan prinsip-prinsip pembelajaran, hambatan yang dialami guru, dan 

respon siswa selama pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunagrahita yang meliputi: (1) materi 

didasarkan pada hasil assessment sehingga berbeda dengan siswa reguler, 

                                                             
25

Parlis dan Purwanto , “Manajemen Peserta Didik Sekolah Luar Biasa di Yayasan SLB 

Tunas Mulya Surabaya”,  Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 1 (1) 2016.  
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namun belum fungsional; (2) metode pembelajaran yang diterapkan sama 

dengan siswa lain; (3) media pembelajaran yang digunakan adalah media 

yang konkret, sederhana, mudah ditemukan dan digunakan; (4) prinsip umum 

maupun khusus pembelajaran telah terlaksana, hanya beberapa prinsip yang 

berkaitan dengan interaksi orangtua dan inisiatif siswa tunagrahita yang 

belum terlaksana; (5) hambatan yang dialami guru antara lain, kesulitan 

berkomunikasi dengan siswa, guru harus memberikan penjelasan dua kali, 

belum semua guru mendapatkan pembekalan untuk mengajar siswa 

tunagrahita, dan waktu pendampingan yang kurang; dan (6) respon siswa 

tunagrahita selama pembelajaran sangat positif.
26

 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama membahas tentang 

pembelajaran peserta didik tunagrahita. Sedangkan untuk perbedaan 

penelitian terletak pada latar penelitian. Pada penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Inklusi dan penelitian yang akan dilakukan mengambil latar 

penelitian di SMPLB. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini digunakan untuk mempermudah dan 

memberikan gambaran singkat terkait dengan isi yang terkandung di dalam 

skripsi ini. Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima pokok 

pembahasan yang akan diurutkan dalam sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

                                                             
26

Ifa Arifah, “Pelaksanaan Pembelajaran Bagi Siswa Tunagrahita di Kelas 5 SD 

Gunungdani, Pengasih, Kulon Progo”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).  
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BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari: (a) latar belakang masalah yang 

membahas tentang hal-hal yang melatarbelakangi penulis mengangkat tema 

ini untuk diteliti; (b) rumusan masalah yaitu berisi pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang berguna untuk membatasi penelitian yang dilakukan; (c) 

tujuan dan manfaat penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah dan 

pemaparan tentang kegunaan dari hasil penelitian yang dilakukan; (d) kajian 

pustaka mengulas tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang dianggap 

memiliki kesamaan atau hubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, sehingga bisa dijadikan rujukan untuk pengembangan penelitian ini; 

dan (e) sistematika pembahasan yang menjelaskan pembagian bab per bab 

agar lebih mudah dipahami dan tersusun secara sistematis. 

BAB II: Landasan Teori dan Metode Penelitian yang terdiri dari: (a) 

kajian teori berisi tentang kumpulan teori-teori yang mendukung penelitian 

ini dan digunakan untuk melakukan pengujian atau analisis dan (b) metode 

penelitian yaitu terkait dengan metode yang digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

BAB III: Gambaran Umum SMPLB PGRI Pamekasan yang berisi 

tentang profil sekolah dan gambaran tentang sekolah yang terdiri dari: letak 

geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, sarana 

dan prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, dan data peserta didik di 

SMPLB PGRI Pamekasan. 

BAB IV: Manajemen Peserta Didik Layanan Pembelajaran Anak 

Tunagrahita di SMPLB PGRI Pamekasan, terdiri dari: (a) penerapan 
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manajemen peserta didik anak tunagrahita; (b) upaya sekolah dalam 

meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita; (c) faktor pendukung 

dan faktor penghambat manajemen peserta didik dalam meningkatkan 

layanan pembelajaran anak tunagrahita. 

BAB V: Penutup yang membahas tentang kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. Skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka yaitu daftar buku, 

jurnal, karya ilmiah, dan lain-lain yang digunakan oleh penulis sebagai 

rujukan dalam menulis skripsi dan berisi lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian dan analisis penelitian yang telah dipaparkan pada 

bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Penerapan manajemen peserta didik anak tunagrahita di SMPLB PGRI 

Pamekasan telah terlaksana dengan baik. Proses manajemen peserta didik ini 

dilaksanakan guna untuk meningkatkan layanan pembelajaran anak 

tunagrahita. Dengan adanya fungsi manajemen yang berawal dari 

perencanaan yang meliputi kegiatan proses penerimaan peserta didik baru dan 

adanya program kesiswaan yang sudah disusun oleh sekolah. Kedua adanya 

kegiatan pengorganisasian, yaitu pembagian tugas dan tanggungjawab 

masing-masing stakeholder pendidikan yang berperan secara langsung dalam 

proses manajemen peserta didik agar dapat meningkatkan layanan 

pembelajaran bagi anak tunagrahita di SMPLB. Ketiga pelaksanaan 

manajemen peserta didik dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak 

tunagrahita sudah dilakukan kegiatan proses pengembangan peserta didik 

sesuai bakat dan minat anak melalui kegiatan kurikuler dan ektrakulikuler. 

Dan fungsi manajemen terakhir yaitu pengendalian yang dilakukan untuk 

melihat perkembangan peserta didik di bidang akademik, sikap, dan 

keterampilannya melalui kegiatan berupa evaluasi. 
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2. Upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan layanan 

pembelajaran anak tunagrahita di SMPLB PGRI Pamekasan sudah terpenuhi. 

Hal ini dapat dilihat dari guru yang telah memberikan metode pembelajaran 

yang bervariatif, melaksanakan pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip 

pembelajaran, dan memberikan penguatan dalam pembelajaran di kelas. Hasil 

yang didapatkan dalam meningkatkan layanan pembelajaran melalui upaya 

yang telah dilakukan sekolah terdapat hasil pada bidang keterampilan atau 

vokasional, sikap, dan potensi yang dimiliki peserta didik. Sedangkan pada 

bidang akademik, tidak banyak hasil yang diharapkan. Hasil yang telah 

didapatkan, yaitu anak-anak sudah sedikit mampu dalam mengurus diri 

sendiri, anak memiliki sikap yang ramah dan penurut terhadap orang yang 

lebih tua dan mampu bergaul dengan sesamanya, serta pada bidang akademik 

anak bisa menulis dan sedikit mengenali sesuatu di lingkungan sekitar. 

3. Faktor yang menjadi pendukung dalam proses manajemen peserta didik 

dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita diantaranya dari 

segi guru yang sudah memiliki sifat sabar yang tinggi dan kesiapan mental 

dalam mengahadapi anak tunagrahita dan juga dari segi sarana prasarana 

yang ada berupa alat peraga, gambar, dan alat-alat keterampilan yang 

menunjang kemampuan anak dalam proses pembelajaran. Sedangkan yang 

menjadi faktor penghambat, yaitu dari segi peserta didik yang memiliki IQ 

yang sangat rendah sehingga anak sulit berkonsentrasi, berpikir, dan 

berkomunikasi dan ruang kelas yang terbatas bagi sekolah untuk lebih dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif. 
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B. Saran 

Setelah peneliti membuat kesimpulan, maka ada beberapa hal yang dapat 

peneliti ungkapkan sebagai saran dalam proses manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan layanan pembelajaran pada lembaga pendidikan, yaitu: 

1. Kepala Yayasan hendaknya dapat menambah ruang kelas untuk setiap 

ketunaan yang berbeda agar pemberian layanan pembelajaran di kelas untuk 

anak tunagarhita dapat lebih kondusif.  

2. Kepala Sekolah hendaknya dapat lebih meningkatkan kemampuannya dalam 

bidang manajerial peserta didik anak tunagrahita agar sekolah dapat 

mempersiapkan peserta didik anak tunagrahita yang berkualitas yang mampu 

menggali potensi bakat dan minatnya, serta mempersiapkan anak mampu 

hidup mandiri. 

3. Guru hendaknya dapat lebih meningkatkan kemampuannya secara profesional 

dalam hal menagajar dan mendidik anak tunagrahita agar mereka dapat 

menjadi anak yang bisa bermanfaat bagi dirinya sendiri dan terlebih bagi 

orang lain di sekitarnya.  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’ alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan sripksi ini dengan judul “Manajemen Peserta Didik 

dalam Meningkatkan Layanan Pembelajaran Anak Tunagrahita di SMPLB PGRI 

Pamekasan Provinsi Jawa Timur”. Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih 

jauh dari kata sempurna, baik dalam penggunaan metode, pembahasan isi, 



105 
 

 
 

penggunaan bahasa, dan lain sebagainya. Namun penulis berharap semoga karya 

tulis ini bisa memberi manfaat kepada siapa saja yang membaca dan dapat 

digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Aamiin. 
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Lampiran VI: Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Mengamati kondisi fisik atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMPLB 

PGRI Pamekasan.  

 Mengamati proses pembelajaran secara umum. 

 Mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran. 

 Mengamati metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran. 

 Mengamati setting pembelajaran. 

 Mengamati interaksi anak (anak dengan guru dan anak dengan anak lain). 

 Mengamati situasi dan kondisi lingkungan setempat. 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 Mendokumentasikan gambaran umum SMPLB PGRI Pamekasan. 

 Mendokumentasikan kegiatan-kegiatan peserta didik tunagrahita di sekolah. 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana proses perencanaan peserta didik tunagrahita SMPLB PGRI 

Pamekasan ini? 

- Bagaimana analisis kebutuhan peserta didik atau penetapan jumlah peserta 

didik baru? 

- Program kesiswaan apa yang akan disusun bagi peserta didik tunagrahita 

selama bersekolah? 

- Bagaimana sistem penerimaan peserta didik tunagrahita yang baru di 

SMPLB ini?  

2. Bagaimana pengorganisasian dalam manajemen peserta didik di sekolah ini? 

- Bagaimana pemberian wewenang kepala sekolah dalam membagi tugas 

kepada para guru? 

- Apa tugas dan tanggungjawab kepala sekolah dalam manajemen peserta 

didik didik untuk meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita? 



 
 

 
 

- Apa tugas Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dalam manajemen 

peserta didik didik untuk meningkatkan layanan pembelajaran anak 

tunagrahita? 

- Apa tugas Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan dalam manajemen 

peserta didik didik untuk meningkatkan layanan pembelajaran anak 

tunagrahita? 

- Apa tugas Wakil Kepala Sekolah bidang sarana prasarana dalam 

manajemen peserta didik didik untuk meningkatkan layanan pembelajaran 

anak tunagrahita? 

- Apa tugas wali kelas dalam manajemen peserta didik didik untuk 

meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita? 

- Apa tugas guru mata pelajaran dalam manajemen peserta didik untuk 

meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan manajemen peserta didik? 

- Bagaimana pengembangan peserta didik dalam proses pembelajaran di 

kelas (kurikuler) bagi peserta didik tunagrahita? 

- Bagaimana pengembangan peserta didik di luar kelas (ekstrakulikuler) 

bagi peserta didik tunagrahita?  

- Bagaimana pembinaan disiplin dan karakter bagi peserta didik 

tunagrahita? 

4. Bagaimana proses pengendalian manajemen peserta didik yang berkaitan 

dengan evaluasi hasil belajar bagi peserta didik tunagrahita? Apa saja yang 

dilakukan dalam evaluasi ini? 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan layanan 

pembelajaran anak tunagrahita ini? 

- Bagaimana metode pembelajaran bagi anak tunagarahita ini? 

- Bagaimana pelaksanaan prinsip dalam proses pembelajaran bagi anak 

tunagrahita? 

- Bagaimana cara penguatan dalam pembelajaran anak tunagrahita? 

6. Kalau yang bukan memiliki basic pendidikan guru luar biasa, apakah gurunya 

mengalami masalah dalam memberikan pembelajaran di sekolah ini? 



 
 

 
 

7. Bagaimana cara meningkatkan kualitas pengajar di sekolah ini, khususnya 

guru yang mengajar anak tunagrahita? 

8. Apa saja faktor-faktor yang mendukung manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita jenjang SMPLB di 

sekolah ini? 

9. Apa saja faktor-faktor yang menghambat manajemen peserta didik dalam 

meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita jenjang SMPLB di 

sekolah ini? 

  



 
 

 
 

Lampiran VII: Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 08 Mei 2018 

Jam    : 07.30 wib s.d selesai 

Tempat   : Ruang Kelas VII 

Sumber Data   : Peserta Didik Tunagrahita 

Deskripsi Data   : 

 Peneliti mengobservasi kelas VII yang terdapat anak tunagrahita sedang 

(C1) berjumlah 3 orang yang sedang melaksanakan UAS. Anak-anak diberi soal 

tentang mata pelajaran yang diulangankan dengan materi yang sederhana. Soal 

UAS anak tunagrahita yang terdiri dari pilihan ganda berjumlah 3 pilihan, yaitu 

memilih antara A B , dan C. Anak tunagrahita sedang tidak dapat membaca 

sehingga soal ulangan dibacakan guru. Selain soal pilihan ganda, ada juga soal 

ulangan yang menyambungkan huruf yang terdiri dari titik-titik atau menebalkan 

huruf saja. Hal ini dikarenakan anak C1 tidak mampu menulis sendiri. 

Interpretasi Data  : 

Soal ulangan anak tunagrahita terdiri dari 3 pilihan jawaban dan menulis 

jawaban dengan menyambungkan titik-titik menjadi huruf. Anak tunagrahita 

sedang tidak mampu membaca dan menulis. Dalam mengerjakan soal, anak 

tunagrahita butuh tuntunan dan bantuan guru. 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal   : Senin, 14 Mei 2015 

Jam    : 08.45 wib s.d selesai 

Tempat   : Ruang Kantor 

Sumber Data   : Bapak Lusono Udjiatmoko, S. Pd 

Deskripsi Data   : 

 Informan adalah Kepala Sekolah. Dalam hal ini, peneliti datang untuk 

mewawancarai Bapak Lusono tentang penelitian yang akan dilakukan (pedoman 



 
 

 
 

1. Ruang Kelas VIII 

2. Depan Ruang Tata Boga 

3. Ruang Laboratorium 

 

wawancara terlampir di lampiran). Selain itu, peneliti juga mengambil beberapa 

dokumen tentang sekolah. Pengambilan dokumen ini dimaksudkan untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi pada bab tiga. 

Interpretasi Data  : 

Dari wawancara, peneliti mendapatkan jawaban-jawaban yang terkait 

dengan pertanyaan dan sejarah berdirinya sekolah. Dari proses dokumentasi, 

peneliti memperoleh gambaran umum SLB PGRI Pamekasan tentang letak 

geografis, visi misi sekolah, struktur organisasi, dan sarana prasarana sekolah. 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Selasa, 15 Mei 2018 

Jam    : 09.10 wib s.d selesai 

Tempat   :  

 

 

Sumber Data   : 

 

 

Deskripsi Data   : 

 Ketiga informan tersebut merupakan guru mata pelajaran yang mengajar 

anak tunagrahita di kelas. Ibu Hanina merupakan lulusan dari Pendidikan Luar 

Biasa (PLB) dengan konsentrasi tunagrahita, Ibu Kartini juga lulusan PLB tetapi 

pada konsentrasi tunadaksa, sedangkan Bapak Shamad berasal dari pendidikan 

umum. 

Dari ketiga informan tersebut, pengambilan data wawancara paling rinci 

didapat dari Ibu Hanina dikarenakan beliau sudah paham tentang anak 

tunagrahita, sedangkan dua informan lainnya hanya sebagai penunjang 

pengambilan data untuk membantu proses penelitian. 

Dari wawancara tersebut didapatkan informasi mengenai manajemen 

peserta didik dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita. 

1. Ibu Dwi Kartini, S. Pd 

2. Bapak Abdus Shamad, SS 

3. Ibu Hanina S. Pd 



 
 

 
 

Interpretasi Data  : 

 Hasil wawancara dengan guru-guru tentang manajemen peserta didik 

dimulai dari proses pelaksanaan dan pengendalian manajemen peserta didik. 

Tentang layanan pembelajaran anak tunagrahita terdapat upaya-upaya yang 

dilakukan sekolah dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita, 

mulai dari metode pembelajaran, pelaksanaan prinsip pembelajaran, cara 

penguatan dalam pembelajaran, dan prosedur pembelajaran bagi anak tunagrahita, 

serta adanya faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen pesertda didik 

dalam meningkatkan layanan pembelajaran anak tunagrahita. 

 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Sabtu, 19 Mei 2018 

Jam    : 10.45 wib s.d selesai 

Tempat   : Depan Laboratorium 

Sumber Data   : Bapak Mohammad Fadillah 

Deskripsi Data   : 

Informan adalah seorang guru mata pelajaran dan juga seorang yang 

memahami tentang anak tunagrahita. Peneliti mewawancarai beliau sesuai dengan 

pedoman wawancara sama seperti dengan guru-guru lain yang pernah jadi 

informan dalam penelitian ini.  

Interpretasi Data  : 

 Lihat catatan lapangan 3. 

 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal   : Kamis, 2 Agustus 2018 

Jam    : 09.00 wib s.d selesai 

Tempat   : Ruang Kelas VII  

Sumber Data   : Peserta Didik Tunagrahita 

Deskripsi Data   : 



 
 

 
 

 Peneliti mengamati proses pembelajaran anak tunagrahita dan aktivitas 

guru dalam pembelajaran. Di kelas VII ini peserta didik tunagrahita berjumlah 6 

orang dengan kategori tunagrahita ringan (C) ada 5 orang dan tunagrahita sedang 

(C1) ada 1 orang. Pembelajaran yang dilakukan adalah menulis apa yang sudah 

dicontohkan guru dengan kata yang sederhana. Anak C bisa menulis seperti yang 

ditulis guru, sedangkan anak C1 tidak mampu menulis sendiri akan tetapi adanya 

bantuan dari guru yang memberi huruf titik-titik dan disambungkan oleh siswa. 

Ada juga anak C yang mampu menyalin tulisan dari buku paket. Peneliti juga 

mendokumentasikan hasil tulisan anak-anak tunagrahita. 

 Selain itu, peneliti juga ikut serta dalam mengetes anak C dengan 

memberikan soal matematika dasar yang sangat mudah bagi anak pada umumnya 

untuk melihat kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita ringan. Peneliti juga 

mengetes anak untuk mengeja angka dari angka satu sampai batas yang mereka 

bisa.  

Interpretasi Data  : 

 Pembelajaran anak tunagrahita sebatas belajar menulis seperti yang sudah 

dicontohkan guru. Anak C bisa menulis, sedangkan anak C1 mampu menulis 

dengan bantuan huruf titik-titik yang disambungkan atau ditebalkan. Setiap anak 

tunagrahita memiliki kemampuan yang berbeda meskipun dalam satu kategori 

sama-sama ringan. 

 

CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal   : Jum‟at, 3 Agustus 2018 

Jam    : 07.30 wib s.d selesai 

Tempat   : Lapangan Bola SMAN 3 Pamekasan 

Sumber Data   : Peserta Didik Tunagrahita 

Deskripsi Data   : 

 Anak-anak SLB jenjang SMPLB dan SMALB bersama guru-guru turut 

serta melaksanakan olahraga di lapangan bola SMAN 3. Pelajaran olahraga ini 

dijadikan sebagai wahana pengembangan diri bagi peserta didik di luar jam 



 
 

 
 

pelajaran di kelas, dan bisa dikatakan olahraga ini sebagai kegiatan ekstrakuliker 

juga. Anak-anak tunagrahita melaksanakan dua olahraga, yaitu lari dan boce. 

Permainan boce ini adalah permainan bola besar dan kecil yang sudah diberi 

warna. Jadi, bola besar ini dilempar terlebih dahulu, setelah itu dilempar kembali 

bola kecil agar mendekati bola besar tersebut. Semakin bola kecil mendekati bola 

besar, maka semakin baik nilai yang didapatkan. Pelajaran olahraga ini juga 

disiapkan sekolah untuk sebagai ajang perlombaan bagi anak tunagrahita. Peneliti 

juga mendokumentasikan kegiatan olahraga anak tunagrahita. 

Interpretasi Data  : 

 Anak tunagrahita melaksanakan olahraga yaitu lari dan boce. Olahraga ini 

sebagai usaha sekolah dalam mengembangkan potensi peserta didik anak 

tunagrahita dan juga sebagai persiapan perlombaan antar sekolah. 

 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal   : Senin, 6 Agustus 2018 

Jam    : 08.10 wib s.d selesai 

Tempat   : Ruang Kelas VIII 

Sumber Data   : Peserta Didik Tunagrahita 

Deskripsi Data   : 

 Sekolah ini sangat fleksibel dalam proses pembelajaran di kelas dan tidak 

terpaku harus berada di kelas tersebut sesuai dengan jenjangnya. Misalnya, anak 

yang memiliki ketunaan tunarungu yang berada di kelas VIII tidak harus 

bergabung dengan anak tunagrahita yang sama kelasnya dan anak tunarungu 

tersebut dapat digabungkan dengan anak kelas XI yang memiliki ketunaan yang 

sama. Dan juga ada anak kelas VII yang memiliki ketunaan tunagrahita karena ia 

sendiri merupakan lelaki di kelas tersebut, maka ia digabungkan dengan anak 

kelas VIII yang notabene peserta didiknya hanya sedikit. Hal ini tidak terlalu 

mempengaruhi proses pembelajaran karena setiap anak tunagrahita memang harus 

dilayani secara individual oleh guru.  



 
 

 
 

 Pada saat peneliti melakukan observasi, kelas VIII sedang belajar 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran untuk anak tunagrahita selalu 

hanya terpaku pada menulis dengan menyalin teks dari buku dan tidak terpaku 

kepada memahami apa isi dari pelajaran tersebut. Farhan (anak C kelas VII) bisa 

menulis isi dari pelajaran. Tulisan Farhan belum rapi dan hurufnya besar. Anak 

tunagrahita kelas VIII yang berada di kelas hanya Sheila (anak C1) dan Murni 

(anak C). Murni bisa menulis, tetapi apa yang ditulis tidak sama dengan yang 

dicontohkan oleh guru dan Murni ini suka malas jika berada di kelas. Sedangkan 

Sheila sama sekali tidak bisa menulis dan hanya bisa menebalkan huruf. 

Kemampuan dalam menebalkan huruf, Murni lebih cepat daripada Sheila. 

Interpretasi Data  : 

 Pembelajaran anak tunagrahita di kelas untuk pelajaran umum terpaku 

pada menulis dan menebalkan huruf. Setiap anak tunagrahita memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dalam menulis kata-kata. 

 

CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal   :Selasa, 6 Agustus 2018 

Jam    : 10.10 wib s.d selesai 

Tempat   : Ruang Kelas VII 

Sumber Data   : Peserta Didik Tunagrahita 

Deskripsi Data   : 

 Pada saaat peneliti melakukan observasi, kelas VII sedang belajar 

kesenian. Pada saat pembelajaran, anak tunagrahita seperti biasa menyalin kata 

dari yang dicontohkan guru dan menggambar bentuk bunga yang sederhana. Anak 

C mampu menyalin kata yang dicontohkan, sedangkan anak C1 hanya mampu 

menebalkan huruf. Proses pembelajaran anak tunagrahita sedikit monoton karena 

setiap mata pelajaran cara pembelajarannya sama, yaitu hanya menulis selain dari 

pelajaran praktek. 

Interpretasi Data  : 



 
 

 
 

 Proses pembelajaran anak tunagrahita sedikit monoton, pembelajaran 

sebatas menyalin kata dan menebalkan huruf karena anak tunagrahita tidak 

mampu dalam memahami isi pelajaran yang kompleks. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran VIII: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran X: Sertifikat PLP I 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran XI: Sertifikat PLP II 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran XII: Sertifikat KKN 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran XIII: Serifikat ICT 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran XIV: Sertifikat TOEFL 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran XV: Sertifikat TOAFL 
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Gambar. Ruang Laboratorium Menjahit 
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3. Tulisan Peserta Didik Anak Tunagrahita 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

4. Anak Tunagrahita sedang Ulangan 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

5. Anak Tunagrahita sedang Olahraga 
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